
BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Encar Daihatsu Baturaja variabel yang diteliti meliputi 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Loyalitas karyawan pada PT. Encar 

Daihatsu Baturaja. 

 

3.2 Data Dan Sumber Data 

3.2.1 Data Primer 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Menurut 

Arikunto (2010: 22) data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 

diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam 

hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, notulen 

rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman video, benda-benda dan lain-lain yang 

dapat memperkaya data primer. 

3.2.2 Sumber Data 

 Menurut Arikunto (2010: 172) mengemukakan bahwa sumber data adalah subjek 

darimana data dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini yaitu berupa hasil jawaban 

responden dari kuesioner yang disebarkan kepada pegawai yang bersangkutan, yang berisi 

tanggapan responden mengenai pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap 

Loyalitas Karyawan pada PT. Encar Daihatsu Baturaja. 

 

 

 



3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode penyebaran kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-

hal yang ia ketahui (Arikunto, 2010: 194). 

 

3.4 Populasi 

Menurut Arikunto (2019:173), Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila 

seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Studi penelitian juga disebut studi populasi atau studi sensus. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Encar Daihatsu Baturaja sebanyak 32 

karyawan. Penelitian ini merupakan penelitian populasi, karena apabila subjeknya kurang dari 

100, maka lebih baik di ambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

 

3.5 Metode Analisis 

3.5.1 Analisis Kuantitatif 

Menurut Arikunto (2010:27), alatanalisis yang bersifat kuantitatif adalah sesuai dengan 

namanya, banyak dituntut menggunakan data penelitian berupa angka-angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian 

juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga disertai dengan tabel, 

grafik, bagan, gambar atau tampilan lain. 

3.5.2 Pengukuran Variabel 

 Penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data berupa angket atau kuesioner yang 

bertujuan untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah. Skala pengukuran 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Instrumen dengan skala Likert akan 



berguna, bila peneliti ingin melakukan pengukuran secara keseluruhan tentang suatu topik, 

pendapat atau pengalaman. Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala Likert 

mempunyai gradasi sangat positif sampai sangat negatif.Untuk keperluan analisis kuantitatif, 

maka jawaban itu dapat diberi skor sebagai berikut. (Arikunto 2010:161) 

a. Sangat setuju (SS)  = 5 

b. Setuju (S)   = 4 

c. Ragu-ragu (RR)  = 3 

d. Tidak setuju (TS)  = 2 

e. Sangat tidak setuju (STS)  = 1 

 

3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas  

3.6.1 Uji Validitas 

Arikunto (2010: 211) mengatakan validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.Suatu instrumen yang valid 

mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 

rendah..Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan menggunakan metode Corrected 

Item-Total Correlation. Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:  

a. Jika rhitung> rtabel maka angket tersebut adalah valid. 

b. Jika rhitung< rtabel maka angket tersebut adalah tidak valid. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Arikunto (2010: 221) menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada satu pengertian 

bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik.  

Menurut Priyatno (2011: 69), uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat 

ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 



pengukuran tersebut diulang. Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan metode 

Cronbach Alpha.Menurut Sekaran (Priyatno, 2011: 69), reliabilitas kurang dari 0,6 adalah 

kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan atas 0,8 adalah baik. 

 

3.7 Transformasi Data 

Sebelum dilakukan analisis Regresi Linear Berganda, tahap awal yang dilakukan adalah 

mentransformasikan data yang diolah berdasarkan hasil dari kuesioner yang berasal dari 

jawaban responden. Data dari jawaban responden adalah bersifat ordinal, syarat untuk bisa 

menggunakan analisis regresi adalah paling minimal skala dari data tersebut harus dinaikkan 

menjadi skala interval melalui Methode of Succesive Interval (MSI). 

Adapun transfomasi tingkat pengukuran dari skala ordinal ke skala interval dilakukan 

dengan langkah sebagai berikut : 

1) Perhatikan setiap item pertanyaan atau pernyataan dalam kuisioner. 

2) Untuk setiap item tersebut, tentukan berapa orang responden yang mendapat skor 1, 2, 3, 

4, 5, yang disebut dengan frekuensi. 

3) Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut proporsi. 

4) Hitung proporsi kumulatif (pk) dengan menjumlahkan nilai proporsi secara berurutan 

perkolom skor. 

5) Gunakan tabel distribusi normal, hitung nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif yang 

diperoleh. 

6) Tentukan nilai tinggi densitas (fd) untuk setiap Z yang diperoleh. 

7) Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

NS = (Density at lower limit) – (Density at upper limit) 

 (Area underupper limit) – (Area underlower limit)  



Dimana: 

- Density at lower limit : kepadatan batas bawah  

- Density at upper limit : kepadatan batas atas 

- Area under upper limit : daerah di bawah batas atas 

- Area under lower limit : daerah di bawah batas bawah 

8) Sesuai dengan nilai skala ordinal ke interval, yaitu skala value (SV) yang nilainya 

terkecil (harga negatif yang terbesar) diubah menjadi sama dengan 1 (satu). 

 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

3.8.1 Uji Normalitas 

Menurut Priyatno (2019:56), Syarat dalam analisis parametrik yaitudistribusi data harus 

normal. Pengujian menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Analisis Explorer) untuk 

mengetahui apakah distribusi data pada tiap-tiap variabel normal atau tidak.Adapun menurut 

Priyatno (2019:58) kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 

- Jika Signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

- dan, Jika Signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

 

3.8.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Priyatno (2011: 288), uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variabel bebas. Uji multikolinearitas digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu 

adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi.Prasyarat yang harus 

terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. 



Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan diantaranya yaitu 1) dengan 

melihat nilai inflation factor (VIF) pada model regresi, 2) dengan membandingkan nilai 

koefisien determinasi individual (r2) dengan nilai determinasi secara serentak (R2), dan 3) 

dengan melihat nilai eigenvalue dan condition index. 

Pada penelitian ini, metode pengujian yang digunakan yaitu dengan melihat nilai 

Inflation factor (VIF) dan Tolerence pada model regresi. Pedoman untuk menentukan suatu 

model regresi yang tidak terjadi multikolinearitas adalah: 

a. Apabila nilai VIF < 10 dan mempunyai nilai tolerance > 0,10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas.  

b. Apabila nilai VIF hasil regresi > 10 dan nilai tolerance< 0,10 maka dapat dipastikan ada 

multikolinearitas di antara variabel bebas. 

 

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Priyatno (2017,126) heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya 

ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik mensyaratkan 

tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dalam model regresi dapat dengan menggunakan metode uji Glejser. 

Dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikansi > 0.05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 

3.9 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dua 

atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan rumus sebagai berikut. (Sunyoto, 

2011: 145) 



Y =  + β1X1 + β 2X2 + e 

Dimana: 

Y  : Loyalitas Karyawan 

 : Konstanta 

β1, β2 : Koefisien 

X1 : Lingkungan Kerja 

X2 : Beban Kerja 

e : Error term 

 

3.10 Pengujian Hipotesis  

Setelah diperoleh koefisien regresi langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian 

terhadap koefsien-koefisien tersebut. Ada dua tahap yang harus dilakukan dalam pengujian 

yaitu : 

 

3.10.1 Uji-t (Uji Secara Individual/Parsial) 

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen (Priyatno, 2016:66). Langkah-langkah uji t sebagai berikut : 

Menentukan Hipotesis : 

1. Pengujian hipotesis lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan PT. Encar Daihatsu 

Baturaja. 

H0 : b1 = 0 artinya, tidak ada pengaruh lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan PT. 

Encar Daihatsu Baturaja. 

Ha : b1 ≠ 0 artinya, ada pengaruh lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan PT. Encar 

Daihatsu Baturaja. 

2. Pengujian hipotesis beban kerja terhadap loyalitas karyawan PT. Encar Daihatsu Baturaja. 

H0 : b2 = 0 artinya, tidak ada pengaruh beban kerja terhadap loyalitas karyawan PT. Encar 

Daihatsu Baturaja. 



-t(α/2);dk) t(α/2);dk) 

Ha : b2 ≠ 0 artinya, ada pengaruh beban kerja terhadap loyalitas karyawan PT. Encar 

Daihatsu Baturaja. 

a. Menentukan tingkat signifikasi 

Tingkat signifikasi menggunakan 0,05 (α = 5%) 

b. Menentukan thitung 

Nilai thitung diolah menggunakan bantuan program SPSS 26. 

c. Menentukan ttabel 

Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 = 2,5% (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan 

(df) = n-k-1 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen). 

d. Kriteria Pengujian : 

• Jika thitung ≤ ttabel atau -thitung ≥ -ttabel, maka Ho diterima 

• Jika thitung > ttabel atau -thitung ˂ -ttabel, maka Ho ditolak 

 Membandingkan thitung dengan ttabel 

 Gambar 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Interval Keyakinan 95% untuk uji dua sisi 

 

 

Menyimpulkan apakah Ho diterima atau ditolak 

 

 

 

 

Ho Ditolak Ho Ditolak 

Ho Diterima 



3.10.2 Uji F (Pengujian Secara Bersama-sama/Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen (Priyatno, 2016:63). Artinya variabel X1 dan variabel X2 secara 

bersama-sama diuji apakah ada pengaruh atau tidak. Langkah melakukan uji F, yaitu: 

1. Menentukan Hipotesis 

H0 : b1,b2 = 0 artinya, tidak ada pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap 

Loyalitas Karyawan PT. Encar Daihatsu Baturaja. 

Ha : b1,b2 ≠ 0 artinya, ada pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Loyalitas 

Karyawan PT. Encar Daihatsu Baturaja. 

2. Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan 0,05 (α = 5%) 

3. Menentukan Fhitung 

Nilai Fhitung diolah menggunakan bantuan program SPSS 26. 

4. Menentukan Ftabel 

Tabel distribusi F dicari pada tingkat keyakinan 95%, α = 5% (uji satu sisi), df 1 (jumlah 

variabel – 1) dan df 2 (n-k-1) (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel 

independen). 

5. Kriteria Pengujian : 

• Jika nilai Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 

• Jika nilai Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

6. Membandingkan f hitung dengan f tabel 

 

 

 

 



7. Gambar  

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Uji F Tingkat Keyakinan 95% 

8. Kesimpulan  

Menyimpulkan apakah Ho diterima atau ditolak 

 

3.11 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Priyatno (2011:251) analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Untuk mendapatkan nilai koefisien determinasi dipergunakan rumus sebagai 

berikut: 

R2 = r2 100% 

Keterangan:   R2 : Koefisien determinasi  

r2 : Koefisien korelasi 

 

3.12 Batasan Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Lingkungan Kerja (X1) dan Beban 

Kerja (X2) Sebagai Variabel Independen dan Loyalitas Karyawan (Y) Sebagai Variabel 

Dependen Secara teoritis definisi operasional variabel adalah unsur penelitian yang 

memberikan penjelasan atau keterangan tentang variabel-variabel operasional sehingga dapat 



diamati dan diukur. Untuk lebih jelasnya variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel batasan operasional variabel berikut. 

Tabel 3.1 

Batasan Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Lingkunga

n Kerja 

(X1) 

Menurut Sedermayanti (2001:1) 

mendefenisikan lingkungan kerja 

adalah keseluruhan alat perkakas dan 

bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, seta pengaturan 

kerjanya, baik sebagai perseorangan, 

maupun sebagai kelompok. 

 1. Good Corporate 

Governance (GCG) 

 2. Harmonisasi hubungan 

sosial 

 3. Kenyamanan kerja  

 4. Menerapkan nilai-nilai 

Harras (2020:87) 

 

Beban 

Kerja (X2) 

Menurut Meshkati & Hancock 

(2011:305), menjelaskan bahwa beban 

kerja adalah multidimensi perilaku 

kerja yang merefleksikan interaksi 

seperti tugas, sistem kerja, 

kemampuan mengoperasikan proses 

kerja, usaha, kinerja, proses perilaku 

informasi dan strategi. Pengertian ini 

menegaskan bahwa beban kerja dapat 

terjadi karena aktivitas organisasi, 

termasuk sistem manajemen dan 

informasi kerja dapat menjadi beban. 

1. Jam kerja efektif  

2. Latar belakang 

pendidikan  

3. Jenis pekerjaan yang 

diberikan  

 (Gozali, 2016) 

 

 

Loyalitas 

Karyawan 

(Y) 

Menurut Wicaksono (2013:48) 

Menyatakan loyalitas adalah setia 

pada sesuatu dengan rasa cinta, 

sehingga dengan rasa loyalitas yang 

tinggi seseorang merasa tidak perlu 

untuk mendapatkan imbalan dalam 

melakukan sesuatu untuk orang 

lain/perusahaan tempat dia meletakan 

loyalitasnya. 

 1.Tingkat kepatuhan 

 2. Tingkat semangat kerja 

 3. Tingkat kinerja (hasil 

kerja) 

 4. Tingkat keterlibatan 

 

Harras (2020:53) 

 

 


